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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengembangan Tri-N 

(Niteni-Nirokke-Nambahi) dan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dalam 

perangkat pembelajaran teks deskripsi kelas VII di SMP. Perangkat pembe-

lajaran tersebut adalah berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

RPP memuat ajaran Tri-N dan PPK diimplementasikan di bagian kegia-

tan proses pembelajaran yaitu di pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. Tri-N ditunjukkan dalam kegiatan niteni-mengamati, niteni-me-

nanya, niteni-mengasosiasi, nirokke-mengasosiasi, nambahi-mendesain, dan 

nambahi-mencipta. PPK yang dimuat di dalam perangkat pembelajaran 

RPP teks deskripsi ini meliputi religius, disiplin, percaya diri, kerja sama, 

dan mandiri.

Abstract

This study aims to describe the development of  Tri-N (Niteni-Nirokke-Nambahi) 

and Strengthening Character Education (PPK) in the VII grade text description 

learning tool in junior high schools. The learning kit is in the form of  a Learning 

Implementation Plan (RPP). The RPP contains the teachings of  Tri-N and PPK 

implemented in the learning process activities section, namely in the introduction, 

core activities, and closing activities. Tri-N is shown in the activities of  niteni-observ-

ing, niteni-asking, niteni-associating, nirokke-associating, nambahi-designed, and 

nambahi-creation. PPK that is contained in the lesson plan lesson text description 

includes religious, disciplined, confident, cooperative, and independent.
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PENDAHULUAN

Pendidik dan peserta didik merupakan 

dua komponen penting di dalam pembelajaran. 

Pendidik  pada umumnya telah melakukan pe-

nyusunan program pembelajaran yang di dalam-

nya terdapat prosedur pelaksanaan. Lebih lanjut 

diungkapkan dalam tulisan sebelumnya pelak-

sanaan pembelajaran lebih terprosedur jika pe-

rencaanaan disusun secara mantap, dengan kata 

lain perencanaan berhubungan dengan pelaksa-

naan (Ermawati, 2019: 2). Di dalam prosedur 

pembelajaran memuat beberapa hal mencakup 

komponen pembelajaran.  Komponen pembela-

jaran di antaranya, yaitu tujuan pembelajaran, 

materi pembelajaran, metode pembelajaran, me-

dia pembelajaran, evaluasi pembelajaran, peserta 

didik, dan pendidik. Rencana Pelaksanaan Pem-

belajaran (RPP) merupakan salah satu perangkat 

pembelajaran yang di dalamnya memuat sejum-

lah komponen pembelajaran tersebut.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

kepada seorang pendidik, ditemukan permasala-

han yaitu pendidik membutuhkan waktu khusus 

dalam mempersiapkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Beberapa pendidik men-

gungkapkan yang terpenting adalah pelaksanaan 

pembelajaran. Akan tetapi,  pembelajaran akan 

lebih optimal bila direncanakan secara matang 

terlebih pada bagian prosedur pembelajaran.

Salah satu komponen pembelajaran yang 

eksplisit di dalam langkah kegiatan pembelajaran 

adalah model pembelajaran. Didukung dengan 

pendapat Rochmiyati dan Mukhlis (2018: 290) 

yang mengungkapkan guru harus menerapkan 

model-model pembelajaran yang inovatif  dan 

mengutamakan pembentukan karakter siswa. 

Muara akhir pembelajaran menjuju pada pem-

bentukan karakter melalui pendidikan karakter 

memang penting, seperti data yang dihimpun 

oleh  Ermawati (2017: 213), pada penelitian se-

belumnya menunjukkan potret pendidikan yang 

disajikan di media masa akhir-akhir ini, menga-

jak masyarakat untuk berrefleksi, berjiwa sosial, 

dan berempati. Untuk itu, tuntunan penggunaan 

model pembelajaran yang inovatif  harusnya ter-

cermin dalam RPP yang direncanakan oleh guru 

dan yang diimplementasikan dalam Kegiatan Be-

lajar Mengajar (KBM). Begitupun dengan pilar 

pendidikan karakter yang dimulai dari lembaga 

pendidikan sebaiknya tersurat di dalam pembe-

lajaran. 

Model pembelajaran diperlukan seba-

gai untur mengatur dan memberi petunjuk arah 

proses pembelajaran. Seperti yang diungkapkan 

oleh Abidin (2016: 116) model pembelajaran 

sebenarnya adalah wadah bagi pendekatan, me-

tode, dan teknik pembelajaran sebagai pedoman 

perbaikan kegiatan belajar mengajar. Ki Hadjar 

Dewantara sebagai pendiri Tamansiswa memili-

ki  model  pembelajaran berbasis Tri-N (Niteni, 

Nirokke, Nambahi). Pendekatan dalam kurikulum 

2013 berhubungan erat dengan konsep Tri-N. 

Pernyataan tersebut sependapat dengan Prihatni 

(2014: 300) yang memaparkan ajaran Ki Hadjar 

Dewantara (KHD) mempunyai relevansi den-

gan kegiatan pembelajaran saat ini, sebagai tolak 

ukur antara lain: konsep Tri Nga (Ngerti, Ngroso, 

Nglakoni) yang diselaraskan dengan kognitif, si-

kap (afektif), dan psikomotorik. Sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dan Siti 

Rochmiyati (2019) telah membuktikan bahwa 

model Tri_N (niteni-nirokke-nambahi) terdapat di 

buku pegangan siswa kelas VIII SMP.

Oleh karena itu, diperlukan pengembangan 

lebih lanjut mengenai perangkat pembelajaran 

berbasis Tri-N untuk meningkatkan perkemban-

gan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diurai-

kan sebelumnya, dirumuskan tujuan penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan dan menjelas-

kan penerapan ajaran Tri-N (niteni, nirokke, nam-

bahi) dan PPK pada perangkat pembelajaran teks 

deskripsi di Sekolah Menengah Pertama.

Seperangkat teori Tri-N yang dihasilkan 

dari penelitian bersama Damayanti dan Siti 

Rochmiyati (2019: 388) memaparkan niteni ada-

lah menandai dengan menggunakan seluruh pan-

caindera secara seksama. Nirokke adalah meniru-

kan apa yang diajarkan melalui model/contoh /

teladan dari guru/sumber belajar dengan meli-

batkan pikiran, penginderaan, perasaan/nurani 

dan spiritual secara integral dan harmonis. Mela-

lui proses melafalkan/melalui suara; menirukan 

dengan membaca, menirukan dengan menulis, 

menirukan melalui gerakan, menirukan dengan 

mencoba/eksperimen, menirukan dengan men-

demonstrasikan atau mempraktikkan, menirukan 

dengan menyajikan. Nambahi adalah menambah 

apa yang telah dipelajari melalui model/contoh/

teladan dari guru/sumber belajar dengan men-

gembangkan kreativitas dan gagasannya. Melalui 

proses: menambahi dengan mendesain, menam-

bahi dengan mencipta/membuat, menambahi 

dengan mengimprovisasi.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian payung 

yang dilakukan antara dosen dan mahasiswa. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah peneli-

tian pengembangan atau Research and Develop-

ment (R&D). Penelitian pengembangan produk 

perangkat pembelajaran dilaksanakan pada 
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teni-Mengamati) (I.1.1). Peserta didik menga-

mati menggunakan indera pendengaran dengan 

seksama materi teks deskripsi yang disampaikan 

guru (Niteni-Mengamati) (I.1.2). Peserta didik 

menggali informasi lebih dalam dari hasil pen-

gamatan yang sudah diamati (Niteni- Menanya) 

(I.1.3). Peserta didik secara individu (mandiri) 

menirukan dengan melafalkan atau melalui sua-

ra menjelaskan mengenai pengertian dan menye-

butkan tujuan, ciri-ciri, serta macam-macam teks 

deskripsi berdasarkan materi yang telah diamati 

(Nirokke-Mengasosiasikan) (I. 1.4). Peserta di-

dik menalar hasil penggalian pengetahuan yang 

sudah dimiliki dengan menyampaikan pertany-

aan-pertanyaan berkaitan dengan hal-hal yang 

berhubungan dengan contoh teks deskripsi “Pan-

tai Kuta Bali” yang diberikan oleh guru (Niteni-
Menalar) (I. 1.5). Peserta didik bersama guru 

membahas pertanyaan-pertanyaan yang berkai-

tan dengan contoh teks deskripsi “Pantai Kuta 

Bali” (I. 1.6). Peserta didik berdiskusi dengan 

teman sebangku untuk mengidentifikasi ciri dan 

tujuan teks deskripsi yang berjudul “Pantai Kuta 

Bali” (I. 1.6). Peserta didik secara lisan mem-

presentasikan dengan rasa percaya diri hasil dari 

kerja kelompok sesuai pemahamannya (I.1.7). 

Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang telah diterima (Niteni-Me-

nalar) (I.1.8).

Kegiatan Inti Pertemuan II (3 JP)

Peserta didik mengamati menggunakan 

indera pendengaran contoh teks deskripsi “Se-

kolahku” yang dibacakan oleh salah satu peserta 

didik (Niteni- Mengamati) (I.2.1). Guru mem-

bimbing peserta didik menggali informasi lebih 

dalam dari hasil pengamatan dengan melakukan 

tanya jawab mengenai teks deskripsi yang telah 

didengar (Niteni- Menanya) (I.2.2). Peserta di-

dik mengamati menggunakan indera penglihatan 

tentang struktur dan penggunaan bahasa dari 

contoh-contoh teks deskripsi yang disediakan 

guru (Niteni- Mengamati) (I.2.3). Peserta didik 

menirukan dengan membaca/menulis  tentang 

struktur dan penggunaan bahasa teks deskripsi 

yang disampaikan guru (Nirokke- Mengasosiasi-
kan) (I.2.4). Peserta didik secara berkelompok 

menelaah struktur dan penggunaan bahasa da-

lam teks deskripsi yang sudah disediakan (I.2.5). 

Peserta didik menuliskan hasil diskusi kelom-

pok dalam bentuk laporan pada selembar kertas 

(I.2.6). Peserta didik mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya (I.2.7). Peserta didik bersa-

ma guru menyimpulkan hasil diskusi mengenai 

struktur dan penggunaan bahasa teks deskripsi 

yang baik (I. 2. 8).

kelas VII di SMP Negeri 11 Yogyakarta yang 

beralamat di Jl. HOS Cokroaminoto No. 127, 

Tegalrejo, Kecamatan Tegalrejo, Kota Istimewa 

Yogyakarta 55231. Alasan dipilih tempat peneli-

tian pengembangan perangkat pembelajaran ka-

rena telah menerapkan  kurikulum 2013 dalam 

pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan sela-

ma semester genap tahun pelajaran 2018/2019. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah hasil 

penelitian Anastasia Rina Afridaningrum (2018) 

berjudul “Pengembangan Perangkat Pembela-

jaran Teks Deskripsi Berbasis Tri-N pada Siswa 

Kelas VII di SMP Negeri 11 Yogyakarta tahun 

pelajaran 2018/2019”. Data penelitian ini ada-

lah komponen kegiatan pembelajaran pada RPP 

Teks Deskripsi Berbasis Tri-N Kelas VII di SMP 

Negeri 11 Yogyakarta. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk RPP merupakan hasil dari peneli-

tian payung dengan mahasiswa Anastasia Rina 

Afridaningrum (2018). RPP terdiri atas empat 

pertemuan dengan alokasi waktu sebanyak 3 JP 

per pertemuan. Komponen RPP pada kegiatan 

pembelajaran terdiri atas kegiatan awal, kegiatan 

inti, dan kegiatan penutup. Implementasi Tri_N 

dan PPK pada KD 3.1, 4.1, 3.2, 4. 2 kelas VII 

sebagai berikut.

Pendahuluan

Peserta didik bersama guru berdoa secara 

khusyuk dan penuh rasa syukur dengan dipim-

pin salah satu peserta didik sebelum kegiatan 

pembelajaran dimulai. Setelah itu, peserta didik 

menjawab salam dari guru (PPK-Religius) (A1). 

Kehadiran peserta didik didata oleh guru (A2). 

Peserta didik mempersiapkan kelas sebelum be-

lajar (kerapian berpakaian dan posisi tempat du-

duk). Kemudian peserta didik diajak untuk meng-

kondisikan suasana belajar yang menyenangkan 

(saling bertukar kabar) (A3). Peserta didik men-

dengarkan penjelasan indikator dan kompetensi 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru (Ni-
teni- Mengamati) (A4). Peserta didik menyimak 

apersepsi yang diberikan oleh guru tentang teks 

deskripsi (Niteni- Mengamati) (A5). Peserta di-

dik bertanya jawab mengenai materi yang akan 

diberikan (Niteni- Menanya) (A6). Peserta didik 

bersama guru menyepakati langkah-langkah ke-

giatan yang akan dilaksanakan untuk mencapai 

kompetensi (A7).

Kegiatan Inti Pertemuan I

Peserta didik mengamati menggunakan 

indera penglihatan dengan saksama contoh teks 

deskripsi yang berjudul “Pantai Kuta Bali” (Ni-
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yang disampaikan oleh guru (Niteni-Mengamati) 

(P.4). Peserta didik bersama guru mengakhiri ke-

giatan pembelajaran dengan berdoa dan salam 

(P.5).

Berdasarkan data di atas, implementa-

si Tri-N pada teks deskripsi sudah tercermin di 

kegiatan awal yaitu kegiatan niteni-mengamati 

dan niteni-menanya. Berdasarkan data pula ter-

dapat  kegiatan peserta didik mendengarkan pen-

jelasan indikator dan kompetensi pembelajaran 

yang disampaikan oleh guru (Niteni-Mengamati) 

(A4). Peserta didik menyimak apersepsi yang di-

berikan oleh guru tentang teks deskripsi (Niteni-
Mengamati) (A5). Peserta didik bertanya jawab 

mengenai materi yang akan diberikan (Niteni-
Menanya) (A6).

Dalam kegiatan inti I, Tri-N ditunjukkan 

dalam kegiatan niteni-mengamati, niteni–me-

nanya, nirokke-mengasosiasikan, niteni-me-

nalar. Hal tersebut dipaparkan dalam kegiatan 

inti I berikut ini. Peserta didik mengamati contoh 

teks deskripsi yang berjudul “Pantai Kuta Bali” 

(Niteni-Mengamati) (I.1.1). Peserta didik men-

gamati materi teks deskripsi (Niteni-Mengamati) 

(I.1.2). Peserta didik menggali informasi (Niteni- 
Menanya) (I.1.3). Peserta didik secara individu 

(mandiri) menirukan pengertian dan menyebut-

kan tujuan, ciri-ciri, serta macam-macam teks 

deskripsi (Nirokke-Mengasosiasikan) (I. 1.4). 

Peserta didik menalar hasil penggalian pengeta-

huan yang sudah dimiliki (Niteni-Menalar) (I. 

1.5). Peserta didik bersama guru menyimpulkan 

hasil pembelajaran (Niteni-Menalar) (I.1.8).

Dalam kegiatan inti II, Tri-N ditunjuk-

kan dalam kegiatan niteni-mengamati, niteni-

menanya, nirokke-mengasosiasi. Hal tersebut di-

paparkan dalam kegiatan inti II berikut. Peserta 

didik mengamati menggunakan indera penden-

garan contoh teks deskripsi “Sekolahku” (Niteni-
Mengamati) (I.2.1). Guru membimbing peserta 

didik menggali informasi lebih dalam dari hasil 

pengamatan dengan melakukan tanya jawab (Ni-
teni- Menanya) (I.2.2). Peserta didik mengamati 

struktur dan penggunaan bahasa teks deskripsi 

(Niteni-Mengamati) (I.2.3). Peserta didik meni-

rukan dengan membaca/menulis  tentang struk-

tur dan penggunaan bahasa teks deskripsi yang 

disampaikan guru (Nirokke- Mengasosiasikan) 
(I.2.4). 

Dalam kegiatan inti III, Tri-N ditunjuk-

kan dalam kegiatan niteni-mengamati, niteni-me-

nanya, nambahi mendesain. Hal tersebut dipapar-

kan dalam kegiatan inti III berikut. Peserta didik 

mengamati menggunakan teks deskripsi“Candi 

Borobudur” (Niteni-Mengamati) (I.3.1). Peserta 

didik menggali informasi mengenai teks deskripsi 

Kegiatan Inti Pertemuan III 

Peserta didik mengamati menggunakan 

indera pendengaran teks deskripsi yang berju-

dul “Candi Borobudur” yang dibacakan salah 

satu peserta didik (Niteni- Mengamati) (I.3.1). 

Peserta didik menggali informasi lebih dalam 

dari hasil pengamatan dengan melakukan tanya 

jawab mengenai teks deskripsi yang telah diden-

gar (Niteni-Menanya) (I.3.2). Peserta didik men-

gamati menggunakan indera penglihatan isi dari 

teks deskripsi yang berjudul “Candi Borobudur” 

yang sudah disediakan guru (Niteni-Mengamati) 

(I.3.3). Peserta didik menggali informasi lebih 

dalam dari hasil pengamatan isi teks deskripsi 

yang berjudul “Candi Borobudur” yang sudah 

disediakan guru (Niteni-Menanya) (I.3.4). Pe-

serta didik secara berkelompok menentukan isi 

teks deskripsi yang sudah disediakan guru (I.3.5) 

(PPK-gotongroyong). Peserta didik menuliskan 

hasil diskusi kelompok dalam bentuk laporan 

pada selembar kertas (I.3.6). Peserta didik seca-

ra berkelompok menambahi dengan mendesain 

pemetaan isi teks deskripsi yang berjudul “Can-

di Borobudur” yang disediakan guru (Nambahi-
Mendesain) (I.3.7). Peserta didik bersama guru 

menyimpulkan hasil diskusi mengenai isi dan 

pemetaan isi dalam teks deskripsi yang sudah 

disediakan (I.3.8).

Kegiatan Inti Pertemuan IV (3 JP)

Peserta didik diputarkan video tentang 

teks deskripsi tentang objek sekolah oleh guru 

(I.4.1). Peserta didik mengamati menggunakan 

indera penglihatan dan indera pendengaran men-

genai video teks deskripsi yang diputarkan guru 

(Niteni-Mengamati) (I.4.2). Peserta didik meni-

rukan dengan mencoba/eksperimen membuat 

teks deskripsi tentang objek sekolah (Nirokke-
Mengasosiasikan) (I.4.3). Peserta didik secara 

individu (mandiri) menambahi dengan mencipta 

teks deskripsi tentang objek sekolah (Nambahi- 
Menciptakan) (I.4.4) (PPK-Mandiri). Peserta 

didik menuliskan hasil kerjanya  dalam bentuk 

laporan selembar kertas (I.4.5). Salah satu peser-

ta didik mempresentasikan hasil kerjanya (I.4.6). 

Peserta didik yang lain diberi kesempatan untuk 

bertanya atau menyampaikan (I.4.7).

Kegiatan Penutup

Peserta didik bersama guru menyimpul-

kan hasil pembelajaran (Niteni-Menalar) (P.1). 

Peserta didik bersama guru mengevaluasi hasil 

pembelajaran (P.2). Peserta didik diberi tindak 

lanjut (penugasan) yaitu mempelajari materi 

pada pertemuan berikutnya (P.3). Peserta didik 

mendengarkan rencana pembelajaran berikutnya 
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(Niteni-Menanya) (I.3.2). Peserta didik menga-

mati isi dari teks deskripsi (Niteni- Mengamati) 

(I.3.3). Peserta didik menggali informasi (Niteni- 
Menanya) (I.3.4). Peserta didik secara berkelom-

pok menambahi dengan mendesain pemetaan isi 

teks deskripsi (Nambahi-Mendesain) (I.3.7). 

Dalam Kegiatan Inti IV, Tri-N ditunjuk-

kan dalam kegiatan niteni-mengamati, niteni-

mengasosiasi, nirokke-mengasosiakan, namba-

hi-mencipta. Hal tersebut dipaparkan dalam 

kegiatan inti IV berikut. Peserta didik mengamati 

menggunakan indera penglihatan dan indera 

pendengaran video teks deskripsi (Niteni- Men-

gamati) (I.4.2). Peserta didik menirukan dengan 

mencoba/eksperimen membuat teks deskripsi 

(Nirokke- Mengasosiasikan) (I.4.3). Peserta di-

dik secara individu (mandiri) menambahi dengan 

mencipta teks deskripsi (Nambahi- Mencipta) 

(I.4.4). 

Dalam kegiatan penutup, dipaparkan ke-

giatan Tri_N peserta didik niteni-menalar dan ni-

teni-mengamati. Peserta didik bersama guru me-

nyimpulkan hasil pembelajaran (Niteni-Menalar) 

(P.1). Peserta didik mendengarkan rencana pem-

belajaran berikutnya yang disampaikan oleh guru 
(Niteni- Mengamati) (P.4). 

Hasil Validasi dan Uji Coba

Berdasarkan hasil penelitian di kelas VII 

SMP N 11 Yogyakarta, model pembelajaran 

kelas Tri-N terbukti dapat meningkatkan hasil 

rata-rata keterampilan menulis teks deskripsi. 

Uji coba lapangan nilai rata–rata siswa mencapai 

75,25, dengan kriteria tinggi (T). Pada saat uji 

coba lapangan produk akhir, hasil rata-rata ke-

terampilan menulis teks deskripsi dengan Tri_N 

mencapai 85,25. Hasil uji coba tersebut dilaku-

kan perbandingan dengan kelas guru khusus 

pada siswa kelas VII C dengan hasil rata-rata 

nilai siswa 68,5. Dengan demikian, kelas yang 

mengimplementasikan RPP berbasis  Tri-N dan 

PPK lebih tinggi dibandingkan kelas guru. Oleh 

karena itu, dilihat dari segi proses pembelajaran 

Tri-N dapat meningkatkan aktivitas pembelaja-

ran. Sejalan dengan pendapat Wijayanto (2019: 

155) mengungkapkan Tr-N memberikan peluang 

siswa untuk mengalami proses dan menemukan  

konsep. Artinya, melalui model Tri_N, pendidik 

memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi.

Hal tersebut didukung dengan hasil peneli-

tian Nita, dkk (2017: 142) yang mengungkapkan 

Tri-N dapat mempengaruhi hasil belajar siswa 

dan kreativitas. Lebih lanjut dipaparkan, Tri-N 

sebaiknya dilakukan sesuai dengan tiga tahapan 

sebab tahapan tersebut berpengaruh terhadap 

pencapaian tujuan. Pendapat Nita didukung oleh 

penelitian Amalia, dkk (2017: 308) yang meny-

atakan melalui tiga tahapan kegiatan  yaikni 

niteni-nirokke-nambahi diharapkan dapat mening-

katkan keterampilan menulis puisi.

PPK

PPK yang terdapat dalam teks eksplanasi 

terdiri atas: PPK religius, disiplin, kerja sama, dan 

mandiri. Hal tersebut ditunjukkan dalam data 

berikut ini. Peserta didik bersama guru berdoa 

secara khusyuk dan penuh rasa syukur dengan 

dipimpin salah satu peserta didik sebelum kegia-

tan pembelajaran dimulai (PPK-Religius) (A1). 

Peserta didik dan guru menyepakati langkah-

langkah pembelajaran mengenai kegiatan yang 

akan dilaksanakan untuk mencapai kompetensi 

pembelajaran (niteni-mengamati) (PPK-Disip-

lin) (A.5). Peserta didik secara berkelompok me-

nentukan isi teks deskripsi yang sudah disediakan 

guru (I.3.5) (PPK-gotongroyong). Peserta didik 

secara individu (mandiri) menambahi dengan 

mencipta teks deskripsi tentang objek sekolah 

(Nambahi-Mencipta) (I.4.4) (PPK-Mandiri).

Berdasarkan data  A.1., A.5, I.3.5 dan 

I.4.4., peserta didik diberikan penguatan karakter 

pada sikap religius, disiplin dalam mengerjakan 

tugas. Selain itu peserta didik diharapkan memi-

liki sikap sosial dengan cara bekerja sama dalam 

mengerjakan tugas. Di samping kerja sama atau 

gotong royong, peserta didik dibekali nilai karak-

ter untuk bersikap mandiri pada saat mencipta-

kan karya. Dengan demikian, PPK di dalam RPP 

ini memiliki kelebihan. Di samping, memperkuat 

sikap sosial peserta didik, peserta didik juga bela-

jar bersikap mandiri. Sikap sosial tersebut terwu-

jud ketika peserta didik juga menyajikan laporan 

dan mengimprovisasikan hasil karyanya dengan 

berkelompok merupakan wujud PPK  kerja sama 

(gotong royong). Seperti penelitian yang dilaku-

kan sebelumnya diungkapkapkan bahwa desain 

pembelajaran yang dibuat pendidik harus mem-

pertimbangkan peran sosial, kedemokratisan, 

keahlian, multikulturan, dan regulasi (Ermawati 

dan Joko Santoso, 2018: 171). Slavin dalam Rus-

man (2012: 205) juga mengungkapkan penerapan 

pembelajaran kooepratif  (kerja sama) dapat me-

ningkatkan prestasi belajar siswa dan hubungan 

sosial, sikap sosial, dan menghargai pendapat 

orang lain. Untuk itu, PPK kerja sama yang ber-

hubungan dengan sikap sosial dimunculkan da-

lam RPP ini. PPK sebaiknya muncul dan  tercer-

min  di dalam kegiatan akademik salah satunya 

melalui RPP yang disusun oleh pendidik maupun 

budaya sekolah. Pendapat tersebut sejalan den-

gan penjelasan Beland dalam Althof  (2017: 510) 

pendidikan karakter harus menjadi bagian dari 
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kegiatan akademik maupun  kegiatan ekstra kuri-

kuler dan semua aspek kehidupan sekolah seperti  

budaya sekolah.

SIMPULAN

Pertama, implementasi Tri-N dalam teks 

deskripsi meliputi:  dalam kegiatan inti I, Tri-N 

ditunjukkan dalam kegiatan niteni-mengamati, 

niteni-menanya, niteni-mengasosiasi, nirokke-

mengasosiasi, dan nambahi mengomunikasikan. 

Hal tersebut dipaparkan dalam kegiatan inti II 

berikut. Bagian kegiatan inti II, implementasi 

Tri-N ditunjukkan dalam kegiatan niteni-men-

gamati, niteni-menanya, nirokke-mengasosiasi. 

Dalam kegiatan inti III, implementasi Tri-N 

ditunjukkan dalam kegiatan niteni-mengamati, 

niteni-menanya, nambahi mendesain. Dalam ke-

giatan inti IV, Tri-N ditunjukkan dalam kegiatan 

niteni-mengamati, niteni-mengasosiasi, nirokke-

mengasosiakan, nambahi-menciptakan. Kedua, 

PPK yang terdapat dalam teks eksplanasi terdiri 

atas: religius, disiplin, kerja sama, dan mandiri. 

PPK pada RPP ini memiliki kelebihan, peserta 

didik dapat bekerja secara mandiri maupun go-

tong-royong dengan tetap mengimplementasikan 

sikap religius dan disiplin.
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